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Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 
ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kata Konsonan 
Huruf 
Arab   Latin  
 „ = ء
 B = ب
 T = ت
 Ts = ث
 J = ج
  h / ḥ = ح
 Kh = خ
 D = د
 Dz = ذ
 R = ر
 Z = ز
 S = س
 Sy = ش
 s / ṣ = ص
Huruf 
Arab   Latin  
 d / d = ض
 t / t = ط
 z / z = ظ
 „ = ع
 Gh = غ
 F = ف
 Q = ق
 K = ك
 L = ل
 M = م
 N = ن
 H = ه
 W = و




b. Vokal Vokal Panjang 
 ā = ىا   a  :   َـ
 ī = ىِى i  :   ِـ
 ū  = ىُو   u  :   ُـ
 
 aw = ى و     
     ً  ay = ى 
 
Contoh 
 awlādu =  أ ال ُدو  
ٍ ُكن    ahlīkum =  أ ه لِ
فِ  ُرو  ع   ma‟rūf = ه 
 
مُ   yawm = ٌ و 
ٍ ٌر           sayr = س 
 
Catatan : 
1. Kata alīf-lam alta „rīf baik syam siyyah maupun qamariyyah diawali 
dengan al- dan di sambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-
bayt, al-insān, al-dār, al-sahīh. 
2. Huruf tāmar būtah () ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya). 





4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, dimana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya: 
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn). 
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan- 
qauluh). 
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), warā‟a (bukan 









Skripsi ini berjudul “Narasi-Narasi Politik dalam Al-Qur‟an menurut Syu‟bah 
Asa”. Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adalah dalam menafsirkan 
sebuah ayat selalu mengaithubungkan dengan kondisi kontemporer Indonesia, 
misalnya, terkait situasi politik di era Orde Baru dan unsur-unsur sosial lainnya. 
Tujuan penelitian ini menjabarkan metode penafsiran Syubah Asa dan 
menganalisis narasi-narasi politik yang terkandung dalam Tafsir Ayat-Ayat Sosial 
Politik.   Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 
Sumber primernya diperoleh dari buku Dalam Cahaya Al-Qur‟an: Tafsir Ayat-
Ayat Sosial Politik. Sementara itu, sumber sekundernya diperoleh dari buku-buku 
yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis. Dari 
penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa Syubah Asa secara umum 
menggunakan pendekatan kontekstual dalam penafsiran. Pendekatan kontekstual 
tersebut berorientasi menempatkan Al-Qur‟an sebagai kritik sosial. Dalam hal ini 
Syubah Asa banyak menyinggung kebijakan rezim Orde Baru. Selain itu, ada 
empat topik utama yang dibicarakan Syu‟bah dalam tafsirnya, yaitu persoalan 
keadilan, pelanggaran HAM, korupsi dan nepotisme, dan model keberislaman. 
Dari pengamatan penulis, secara umum, ada empat topik utama yang dibicarakan 
Syu‟bah dalam tafsirnya, yaitu persoalan keadilan, pelanggaran HAM, korupsi 
dan nepotisme, dan model keberislaman. Penulis membatasi penelaahan pada tiga 
ayat: Q.S. Al-Nisa [4]: 59, Q.S. Al-Maidah [5]: 8, dan Q.S. Ali „Imran [3]: 26-27. 
Terlihat Syubah Asa tidak hanya merujuk atau menukil pada karya-karya tafsir 
klasik, namun juga kontemporer; tidak hanya karya-karya tafsir dari kalangan 
Sunni, namun juga Syiah dan Ahmadiyah; dan bahkan tidak hanya karya-karya 
cendekiawan Muslim/Timur, namun juga cendekiawan Barat. Ini 
mengindikasikan, Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik 
 










This thesis is entitled "Political Narratives in the Qur'an according to Syu'bah 
Asa". The background of this research is that in interpreting a verse, it is always 
related to contemporary Indonesian conditions, for example, related to the 
political situation in the New Order era and other social elements. The purpose of 
this research is to describe the method of interpretation of Syubah Asa and to 
analyze the political narratives contained in the interpretation of the social and 
political verses. This research is a research library (library research). The primary 
source is obtained from the Book in the Light of the Qur'an: Tafsir of the Verses 
of Socio-Politics. Meanwhile, secondary sources were obtained from books 
related to the subject matter. The method used in this research is descriptive-
analytical qualitative research. From this study the authors conclude that Syubah 
Asa generally uses a contextual approach in interpretation. This contextual 
approach is oriented towards placing the Qur'an as a social criticism. In this case, 
Syubah Asa talked a lot about the policies of the New Order regime. In addition, 
there are four main topics discussed by the Shu'bah in its interpretation, namely 
issues of justice, human rights violations, corruption and nepotism, and the model 
of Islam. From the author's observations, in general, there are four main topics 
discussed by the Syu'bah in its interpretation, namely issues of justice, human 
rights violations, corruption and nepotism, and the Islamic model. The author 
limits the study to three verses: Q.S. Al-Nisa [4]: 59, Q.S. Al-Maidah [5]: 8, and 
Q.S. Ali 'Imran [3]: 26-27. It seems that Syubah Asa does not only refer to or 
quote from classical interpretations, but also contemporary works; not only 
exegesis works of Sunnis, but also Shi'a and Ahmadiyah; and even the works of 
Muslim / Eastern scholars, but also Western scholars. This indicates, the 
interpretation of the socio-political verses 
 








ىذه الرسالة بعنوان "الروايات السياسية يف القرآن عند سيوبة آسا". خلفية ىذا البحث ىي أنو يف تفسري اآلية ، 
يرتبط دائًما بالظروف اإلندونيسية ادلعاصرة ، على سبيل ادلثال ، ادلتعلقة بالوضع السياسي يف عصر النظام اجلديد 
ذا البحث ىو وصف طريقة تفسري سيوباه آسا وحتليل الروايات السياسية وعناصر اجتماعية أخرى. الغرض من ى
الواردة يف تفسري اآليات االجتماعية والسياسية. ىذا البحث عبارة عن مكتبة حبثية )حبوث مكتبة(. ادلصدر 
 األساسي مأخوذ من كتاب يف ضوء القرآن: تفسري آيات السياسة االجتماعية. ويف الوقت نفسو ، مت احلصول
على مصادر ثانوية من الكتب ادلتعلقة بادلوضوع. ادلنهج ادلستخدم يف ىذا البحث ىو البحث النوعي الوصفي 
يستخدم عموًما هنًجا سياقًيا يف التفسري. ىذا النهج  سيوباه آسا التحليلي. من ىذه الدراسة ، استنتج ادلؤلفون أن
الة حتدث سيوباه آسا كثريًا عن سياسات نظام النظام السياقي موجو حنو وضع القرآن كنقد اجتماعي. يف ىذه احل
اجلديد. إضافة إىل ذلك ، ىناك أربعة حماور رئيسية تناقشها الشعبة يف تفسريىا ، وىي قضايا العدالة ، وانتهاكات 
حقوق اإلنسان ، والفساد واحملسوبية ، ومنوذج اإلسالم. من مالحظات ادلؤلف بشكل عام ، ىناك أربعة حماور 
يسية تناقشها السيبة يف تفسريىا ، وىي قضايا العدالة ، وانتهاكات حقوق اإلنسان ، والفساد واحملسوبية ، رئ
 علي. وق ، 8[: 5] ادلائدة. ق ، 59[: 4النساء ] : والنموذج اإلسالمي. حدد ادلؤلف الدراسة بثالث آيات
ات الكالسيكية أو يقتب  منها ، ولكن ال يشري فقط إىل التفسري  سيوباه آسا أن يبدو. 67-66[: 3] عمران
أيًضا األعمال ادلعاصرة ؛ لي  فقط التفسريات للسنة ، ولكن أيضا الشيعة واألمحدية. وحىت أعمال العلماء 
 ادلسلمني / الشرقيني ، وكذلك العلماء الغربيني. وىذا يدل على تفسري اآليات االجتماعية والسياسية
 











A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan pusat  ajaran Islam yang posisinya sebagai sentral, 
bukan saja perkembangan ilmu-ilmu keislaman tetapi juga sebagai pemandu 
dan pemandu gerakan-gerakan umat Islam sepanjang abad. Dengan 
keistimewaan-keistimewaannya, Al-Qur‟an memecahkan problem-problem 
kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, baik rohani, akal, jasmani, social 
maupun politik dengan pemecahan yang bijaksana.
1
 
Kehadiran sebuah tafsir tak bisa dilepaskan dari ruang lingkup sosial dan 
budaya yang mengitarinya. Bahkan di antara fungsi dan posisi tafsir ialah 
untuk menjawab tantangan zaman yang ada, sehingga watak dinamis dan 
kontekstual selalu melekat dalam penafsiran. 
Sejarah tafsir Al-Qur‟an dengan tidak semata-mata berkaitan dengan tahun 
penulisan dan publikasinya, tetapi juga menyangkut basis sosial-politik 
penulis tafsir, ruang sosial dan audiens ketika tafsir ditulis, bahasa dan aksara 
yang digunakan, serta tujuan penulisan tafsir.
2
 Unsur-unsur tersebut akan 
berimplikasi pada corak dan karakter penafsiran atau interpretasi seorang 
mufasir. 
Posisi teks al-Quran tidak dapat dipisahkan dari kondisi realitas sosialnya. 
Sebuah teks sangat dipengaruhi oleh historisitas dan subyektifitas yang 
mengitarinya, termasuk juga teks al-Quran. Sejak awal proses pewahyuan, Al-
Qur‟an telah bersentuhan dengan bangsa Arab dan bahasa sosial budaya
                                                             
1 Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur‟an Membangun  Tradisi Kesalihan Hakiki, 
(Jakarta: Ciputat Pres, 2002), 61 
2
 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur‟an di Indonesia: Sejarah Dan Dinamika”, Jurnal Nun, 





mereka. Setiap ayat yang turun tidak dipahami sebagai kalimat-kalimat yang 
tersendiri, melainkan berkaitan dengan kenyataan sehari-hari.
3
 
Karya tafsir Al-Qur‟an Indonesia muncul dari ruang sosial-budaya yang 
beragam. Sejak era „Abd ar-Rauf As-Sinkili (1615-1693 M) pada abad 17 M 
hingga era M. Quraish Shihab pada era awal abad 21 M. Pada rentang waktu 
lebih empat abad itu, karya-karya tafsir Al-Qur‟an Indonesia lahir dari tangan 
para intelektual Muslim dengan karakter sosial yang beragam. Islah Gusmian 
mengklasifikasi hal ini dalam beberapa kelompok. Pertama, tafsir Al-Qur‟an 
yang ditulis dalam basis politik kekuasaan atau negara, misalnya, Tafsir 
Tarjumān al-Mustafīd karya „Abd ar-Rauf as-Sinkilī. Kedua, tafsir-tafsir yang 
ditulis di lingkungan dan basis sosial pesantren. Tafsir-tafsir yang tergolong 
dalam jenis ini misalnya, Al-Ibrīz li Ma„rifati Tafsīr al- Qur‟ān al-„Azīz (1960) 
karya K.H. Bisri Mustofa(1915-1977), Iklīl fī Ma„āni at-Tanzīl (1980) dan Tāj 
al-Muslimīn karya K.H. Misbah ibn Zainul Mustofa(1916-1994), dan Jāmi‟ 
al-Bayān karya KH. Muhammad bin Sulaiman.
4
  
Ketiga, karya-karya tafsir yang lahir di wilayah akademik seperti 
madrasah dan kampus. Contohnya, Tafsir Mahmud Yunus, yang ditulis saat 
pengarang aktif sebagai pengajar di lembaga pendidikan. Keempat, tafsir yang 
ditulis di ruang lingkup organisasi semisal Muhammadiyah dan Nahdlatul 
Ulama. Tafsir Al-Furqan karya A. Hassan tergolong dalam jenis ini.
5
 
Unsur-unsur politik dan sosial dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai 
internalisasi elemen-elemen lokal dalam penafsiran, yang merupakan medium 
untuk memahami setiap ayat Al-Qur‟an. Sebagai sebuah pendekatan, ia 
berperan berdasarkan tuntutan sosial yang sangat dinamis dari masa ke masa. 
Keadaan ini mengisyaratkan kebutuhan pemahaman yang lebih kompleks atas 
pemahaman terhadap Al-Qur‟an. Kebutuhan inilah yang menuntut para 
mufasir menjelaskan kitab suci ini dengan sarana yang berbeda-beda. Karena 
penafsiran terhadap teks Al-Qur‟an senantiasa berubah sesuai dengan konteks 
                                                             
3
 Ahmad Ari Masyhuri, “Tafsir Sosial dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal Tajdid, Vol. 2 
No. 2 Oktober 2018, hlm. 469. 
4
 Islah Gusmian, Op.cit., hlm. 4-7. 
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ruang dan waktu. Oleh karena itu, Al-Qur‟an selalu membuka diri untuk 
dianalisis, diinterpretasikan dengan berbagai disiplin keilmuan, metode, dan 
pendekatan untuk mengungkap isi kandungannya. Sebagaimana dinyatakan al-
Zarkasyi, bahwa tafsir adalah pengetahuan untuk memahami kitabullah yang 
diturunkan kepada Nabi Saw, dengan menjelaskan makna-makna dan 




Dalam penelitian ini, penulis akan menyorot salah satu tafsir yang 
memiliki keterpautan yang signifikan dengan basis sosial dan politik, yakni 
Tafsir Ayat-Ayat Sosial dan Politik karya Syubah Asa. Dalam tafsir ini 
terekam jelas nuansa keindonesiaan dengan adanya keterangan-keterangan 
yang berhubungan dengan situasi politik dan kenegaraan. 
Hal ini, misalnya, dapat dilihat dari salah satu penafsiran Syubah Asa 
terkait pemimpin politik dalam surah al-Nisa ayat 59: 
اللََّو َوَأِطيُعوا الرَُّسوَل َوأُوِل األْمِر ِمْنُكْم فَِإْن تَ َناَزْعُتْم يف يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا َأِطيُعوا 
َشْيٍء فَ رُدُّوُه ِإىَل اللَِّو َوالرَُّسوِل ِإْن ُكْنُتْم تُ ْؤِمُنوَن بِاللَِّو َواْليَ ْوِم اآلِخِر َذِلَك َخي ٌْر 
 َوَأْحَسُن تَْأوِيال
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 




Ayat di atas ditafsirkan Syubah Asa terkait model kepemimpinan politik. 
Penafsirannya tertera pada bagian ketujuh yaitu, bab “Memasuki Konteks 
Baru” dengan sub bab “Para Penguasa dan Para Pemilih”. Syu‟bah Asa 
memulai dengan menjelaskan tafsir atas ayat di atas dengan mengatakan, 
bahwa para pemegang kuasa itu adalah orang-orang yang disebut di dalam 
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ayat yang mendahului ayat di atas, diperintahkan agar menunaikan segala 
amanat kepada yang berhak, dan berlaku adil dalam memberlakukan hukum.
8
 
Syu‟bah Asa juga menambahkan bahwa dalam kepemimpinan suatu 
negara pada zaman dahulu tidak pernah ada yang membiarkan keragaman 
berkembang. Mereka berkembang dengan membentuk negaranya dengan 
pemahaman yang sama, sejalur, atau seragam. Sebab keragaman inilah yang 
dipandang bisa menjadi sarana keabadian dalam kepemimpinan. Sebagai 




Selanjutnya, penafsiran Syu‟bah Asa terhadap surah Ali „Imrān: 26-27 
yang bertajuk: Selamat Datang Presiden Baru.  
ُقِل اللَُّهمَّ َماِلَك اْلُمْلِك تُ ْؤِت اْلُمْلَك َمْن َتَشاُء َوتَ ْنزُِع اْلُمْلَك ِمَّْن َتَشاُء َوتُِعزُّ َمْن 
ُتوِلُج اللَّْيَل يف الن ََّهاِر  .ُر إِنََّك َعَلى ُكلِّ َشْيٍء َقِديرٌ َتَشاُء َوُتِذلُّ َمْن َتَشاُء بَِيِدَك اخْلَيْ 
َوتُوِلُج الن ََّهاَر يف اللَّْيِل َوُُتْرُِج احلَْيَّ ِمَن اْلَميِِّت َوُُتْرُِج اْلَميَِّت ِمَن احلَْيِّ َوتَ ْرُزُق َمْن 
 َتَشاُء ِبَغرْيِ ِحَسابٍ 
Katakanlah: “Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau 
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang 
mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri 




Ayat tersebut, menurut Syu‟bah, menanamkan kesadaran akan peran Allah 
dalam setiap pergantian kekuasaan apa pun (yang diwakili kata „kerajaan‟), 
sebagaimana dalam proses kesinambungan hidup dan mati. Dalam pengalaman 
aktual peranan ketuhanan itu termasuk hal yang sering berjalan di luar 
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skenario. Terkait hal ini, Syu‟bah menyertakan contoh kasus Abdurrahman 




Syubah menambahkan bahwa ayat di atas bukan sekadar berita, melainkan 
perintah. Perintah itu dimulai dengan kata-kata “Ucapkan”. Dengan 
melaksanakan perintah, datanglah kesadaran untuk menyandarkan kekuasaan 




Tafsir Syubah Asa tersebut diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama 
Jakarta tahun 2000, terdiri 482 halaman. Dalam menulis karya tafsirnya, 
Syu‟bah Asa menggunakan metode tematik. Tema-tema yang diangkat adalah 
tema-tema yang aktual dan faktual sesuai dengan peristiwa yang terjadi saat 
tafsir itu ditulis. Tercatat 57 tema yang dikelompokkan menjadi tujuh bagian. 
Sumber tafsir yang digunakannya sangat beragam seperti sumber al-Quran, 
hadis, asbāb an-nuzūl, ijtihad mufassir, kitab-kitab tafsir klasik seperti al-
Kasysyaf karya al- Zamakhsyarī, Mafātih al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Razī, 
tafsir al-Baidawī beserta kitab-kitab tafsir lainnya. Syu‟bah Asa juga merujuk 
pendapat para ulama dalam hal kebahasaan dan qiraat.
13
 
Syubah Asa dalam menafsirkan sebuah ayat selalu mengaithubungkan 
dengan kondisi kontemporer Indonesia, misalnya, terkait situasi politik di era 
Orde Baru dan unsur-unsur sosial lainnya. Pendekatan kontekstual yang 
diterapkan Syubah Asa telah memberi karakter dan warna dalam tafsirnya. Hal 
ini di antara orientasi penulis untuk mengelaborasi lebih jauh karakter dan 
metodologi penafsiran Syubah Asa, serta menganalisis narasi-narasi politik 
dalam tafsirnya. Dengan demikian, penulis mengajukan judul: “Narasi-narasi 
Politik Dalam Al-Qur’an Menurut Syubah Asa”. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan pemahaman tentang makna judul berikut ini 
dijelaskan beberapa istilah sebgai berikut: 
1. Narasi: Secara etimologis, narasi atau sering juga disebut naratif berasal 
dari bahasa Inggris narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). 
Sedangkan secara istilah, narasi adalah bentuk wacana yang berusaha 
menyajikan suatu objek sedemikian rupa sehingga peristiwa itu seolah-
olah dialami sendiri oleh pembaca,
14
 atau suatu bentuk wacana yang 
sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin menjadi sebuah 
peristiwa yang terjadi dalam kesatuan waktu.
15
 
2. Politik:  Sebuah kegiatan yang berhubungan dengan kendali pembuatan 
keputusan publik dalam masyarakat tertentu di wilayah tertentu, di mana 
kendali disokong lewat instrumen yang sifatnya otoritatif dan koersif.
16
 
Dalam pengertian lain, politik adalah kegiatan suatu bangsa yang 
bertujuan untuk membuat, mempertahankan, dan mengamandemen 
peraturan-peraturan umum yang mengatur kehidupannya, yang berarti 
tidak dapat terlepas dari gejala konflik dan kerja sama.
17
 
3. Syubah Asa: merupakan seorang seniman, teaterawan, dan penulis 
Indonesia yang lahir pada 21 Desember 1941. Syubah dikenal sebagai 
penulis yang produktif dan sempat pula bertugas di Tempo. Di antara 
karya Syubah yakni, “Anggur dari Piala Muhammad” (1960) dan 
“Pekabaran” (1960), di Gema Islam “Sebuah Laku untuk-Mu” (1962) 
dan “Firman” (1964), di Horison “Surat Mardiam dalam terjemahan” 
(1970), “Do‟a Seorang Tuna” (1970), “Kuatur di sini Kuatur di sana” 
(1973), “Lorelei Bernyanyi di Seine” (1973), dan lain-lain. 
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Berdasarkan penjelasan istilah diatas dapat dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan studi analisis terhadap narasi-narasi politik dalam tafsir 
karya syubah asa. 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis mengajukan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja bentuk Narasi-narasi politik dalam Al-Qur‟an Menurut Syubah 
Asa? 
2. Bagaimana metode penafsiran ayat Narasi-narasi dalam Al-Qur‟an 
menurut Syubah Asa ?  
D. Batasan Masalah 
Guna menertibkan dan memfokuskan penelitian ini maka penulis membuat 
batasan masalah yakni, menganalisis penafsiran Syubah Asa dalam karyanya 
Tafsir Ayat-Ayat Sosial dan Politik 
E. Manfaat dan Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apa saja narasi-narasi politik dalam Al-Qur‟an menurut 
Syu‟bah Asa. 
2. Untuk mengetahui bagaimana metode penafsiran ayat Narasi-narasi dalam 
Al-Qur‟an Menurut Syubah Asa. 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah 
keilmuan dalam bidang tafsir Al-Qur‟an, sekaligus memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan metodologi dalam penafsiran Al-Qur‟an yang 
berkaitan dengan tafsir lokal. 
2. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
rujukan kepada kalangan masyarakat luas supaya dapat mengetahui 







F. Sistematika Penelitian 
Bab pertama dalam penelitian ini adalah latar belakang masalah, 
menggambarkan secara umum hal-hal yang menjadi keistimewaan penelitian 
ini dan faktor-faktor ketertarikan dalam pemilihan judul, serta paparan 
metodologis lainnya. Berikutnya, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab kedua, landasan teoritis mengambarkan tentang tafsir maudhu‟I, history 
Syubah Asa deskripsi tafsir Syubah Asa dan gambaran umum tafsir Qur‟an 
serta tinjaun pustaka tentang menuliskan penelitian yang sudah di teliti dan 
keunikan peneliti penulis. 
Bab ketiga, metode penelitiaan menggambarkan jenis penelitian, sumber data, 
dan analisis data 
Bab keempat, penyajian data tentang narasi-narasi politik dan metode 
penafsiran ayat narasi-narasi dalam Al-Qur‟an menurut Syubah Asa. 

















A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Tafsir Maudhui  
Tafsir maudhui terdiri dari dua kata, yaitu kata tafsir dan kata 
maudhu‟i. Kata tafsir termasuk bentuk mashdar (Kata benda) yang berarti 
penjelasan, keterangan, dan uraian.
18
 Kata maudhu‟i dinisbatkan kepada 
kata maudhu‟, isim maf‟ul dari fi‟il madhi wadhu‟a, yang memiliki makna 
beraneka ragam, yaitu: yang diletakkan, yang diantar, yang ditaruk, atau 
yang dibuat-buat, yang dibicarakan atau tema.
19
  
Secara terminologis banyak dikemukakan oleh para pakar tafsir yang 
pada prinsipnya bermuara pada makna yang sama. Salah satu definisi 
maudhui (tematik) yang dapat dipaparkan di sini ialah definisi yang 
dikemukakan Dr. Abdul Hayyi al-Farmawi sebagai berikut: tafsir maudhu‟i 
(tematik) adalah pola penafsiran dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-
Qur‟an yang mempunyai tujuan  yang sama dengan arti sama-sama 
membicarakan satu topik dan menyusun berdasarkan masa turun ayat serta 
memperhatikan latar belakang sebab-sebab turunnya, kemudian diberi 
penjelasan, uraian, komentar dan pokok-pokok kandungan hukumannya.
20
 
Sedangkan menurut Hasbi Ash-Shiddieqi, tafsir tematik (maudhu‟i) 
adalah metode tafsir di mana mufassirnya berupaya menghimpun ayat-ayat 
Al-Qur‟an dari berbagai surat yang berkaitan dengan persoalan atau topik 
yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian penafsir membahas dan 
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Definisi tafsir maudhui ini memberikan indikasi bahwa mufassir yang 
menggunakan metode dan pendekatan tematik ini dituntut harus mampu 
memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan topik yang dibahas, maupun 
menghadirkan dalam benaknya pengertian kosa kata ayat dan sinonimnya 
yang berhubungan dengan tema yang ditetapkan. Mufassir menyusun 
runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya dalam upaya mengetahui 
perkembangan petunjuk Al-Qur‟an menyangkut persoalan yang dibahas, 
menguraikan satu kisah atau kejadian membutuhkan runtutan kronologis 
peristiwa. Mengetahui dan memahami latar belakang turun ayat (asbāb al-
nuzul) tidak dapat diabaikan, karena hal ini sangat besar pengaruhnya 
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur‟an secara benar. Untuk mendapatkan 
keterangan yang lebih luas, penjelasan ayat, dapat ditunjang dari hadis, 
perkataan para sahabat, dan tabiῑn serta sumber otoritatif lainnya.
22
 
Metode tematik atau maudhu‟i ini memiliki dua bentuk: berdasarkan 
surat dan tema. 
a. Berdasarkan Surat  
Tafsir tematik surat adalah penafsiran yang membahas satu surat 
secara menyeluruh, menjelaskan maksud -maksud secara umum. Hal ini 
dilakukan dengan menghubungkan satu ayat dengan ayat yang lain 
dalam satu surat tersebut atau antara satu masalah dengan masala lain 
dalam satu surat. Dalam buku al Qur„an dan Ulum al-Qur„an dijelaskan 
bahwa Tafsir tematis surat ini sudah dirintis oleh Fakhruddin al-Razi, 
kemudian semakin disempurnakan oleh ulama-ulama kemudian. Sebagai 
contoh tafsir metode tematis surat adalah Tafsir al-Wadlih, karya 
Muhammad Mahmud al-Hijazi, serta Nahw Tafsir Maudlui li Suwar Al-
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b. Berdasarkan Tema yang Sama 
Tafsir ini adalah tafsir yang membahas ayat-ayat yang memiliki 
tema dan arah yang sama. 
2. Historis Syubah Asa 
Syu‟bah Asa lahir di Pekalongan, Jawa Tengah pada tanggal 21 
Desember 1941. Saat Asa kecil, Ayahnya membacakan Al-Barzanji selama 
40 malam, sebagai wujud harapan yang besar dari seorang ayah terhadap 
putranya agar kelak menjadi anak yang saleh. Ayahnya adalah seorang 




Selain belajar di Sekolah Rakyat, Asa sudah diperkenalkan oleh sang 
paman dengan Al-Qur‟an saat belajar di Madrasah Ibtidaiyah NU. Pada 
saat kelas lima, Asa diserahkan oleh ayahnya kepada mantan komandan 
Hizbullah, adik seperjuangan kakeknya, yang membuka Madrasah 
Menengah Mu‟allimin Muhammadiyah. Dari sinilah Asa belajar tentang 
Sirah Nabi, berkenalan dengan cerpen Al-Manfaluti, majalah kebudayaan 
Kristen Al-Hilal, novel “Cinta Pertama”, Ivan Turgenev, serta buku “Di 
Bawah Lindungan Ka‟bah”, Karya Hamka.
25
 
Syu‟bah Asa melanjutkan studinya ke Pendidikan Guru Agama Atas 
Negeri (PGAAN) di Yogyakarta, sambil mendalami kitab kuning dengan 
kiai di Lempuyangan, dan nyantri kalong di pondok pesantren Krapyak. 
Kemudian ia melanjutkan studinya ke jurusan Filsafat, Fakultas 
Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Disamping kuliah, Asa 
juga mengajar ngaji dan khutbah ke anak-anak. Ia menjadi guru pengganti 
Djarnawi Hadikusumo, ketua Parmusi. Di sekolah inilah Asa mengajar 
ilmu Balaghah. Selain itu, Asa juga menjadi dosen muda partikelir, yang 
mengampu mata kuliah ekstrakurikuler di dua Fakultas IKIP, tempat 
dirinya bertemu sang istri.
26
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Dalam perjalanan hidupnya, Asa termasuk orang yang memiliki karir 
gemilang dalam hal menulis. Kebiasaan menulis ini, sudah dimulai Asa 
sejak duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SLTP). Pada tahun 
1957, karya pertamanya diterbitkan oleh majalah Batik. Karya berikutnya 
adalah novel berjudul “Remaja Cerita di Pagi Cerah”, yang diterbitkan oleh 
Balai Pustaka pada tahun 1960. Di masa-masa selanjutnya, saat 
menghadapi arus pasang Lembaga Kebudayaan Rakyat (Lekra/PKI), Asa 
menulis cerpen, sajak, kritik musik, dan komposisi lagu seriosa. Selain itu, 
Asa juga menjadi sosok yang cukup dikenal di dunia teater dan sastra. Ia 
pernah menjadi sutradara untuk teater Mahasiswa Islam. Selain menjadi 
sutradara, ia juga menjadi penyiar radio dan konduktor paduan suara 
mahasiswa. Dia juga pernah menjadi ketua Ikatan Sastrawan Muda Islam 
(ISMI). Pada tahun 1966, ia juga aktif dalam gerakan aksi mahasiswa.
27
  
Pada tahun 1970, Asa aktif menjadi redaktur musik di majalah Ekspres, 
cikal bakal majalah Tempo. Di majalah inilah ia dikenal sebagai penulis 
kritik teater paling rajin. Saat itu, Asa adalah seorang redaktur senior, yang 
sebelumnya pernah menjadi redaktur pelaksana bagian agama dan budaya. 




Saat bekerja majalah yang sama, Asas juga banyak menghasilkan karya. 
Di antaranya, yang berjudul “Ahmadiyah, sebuah titik yang dilupa”, yang 
terbit tahun 1974. Di dalam tulisan ini, Asa menunjukkan bahwa dirinya 
adalah orang yang memiliki rasa toleransi tinggi terhadap sekte 
Ahmadiyah, yang selalu dipojokkan dan dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat Indonesia pada umumnya.
29
  
Pada tahun 1987, Asa keluar dari majalah Tempo dan menjadi ketua 
sidang redaksi majalah Editor. Di majalah ini Asa tidak bertahan lama. Ia 
pun pindah ke harian Pelita dan menjadi wakil pemimpin redaksi 
hariannya. Saat majalah Panji Masyarakat melakukan pergantian 















Syu‟bah Asa merupakan seorang jurnalis yang produktif dalam 
karya tulis, dengan karakteristiknya tersendiri. Beberapa karya tulisnya 
antara lain, yang dimuat oleh Pandji Masjarakat, “Anggur dari Piala 
Muhammad” (1960) dan “Pekabaran” (1960), di Gema Islam “Sebuah Laku 
untuk-Mu” (1962) dan “Firman” (1964), di Horison “Surat Mardiam dalam 
terjemahan” (1970), “Do‟a Seorang Tuna” (1970), “Kuatur di sini Kuatur di 
sana” (1973), “Lorelei Bernyanyi di Seine” (1973), “Makhluk Begitu 
Mungil” (1973), “Tahukah Engkau Apa yang Kurindukan” (1973), “Bayi 
Menangis pada Malam Setengah Tiga” (1973), “Maghrib Tiba di Pintu 
Sorga” (1973), “Tentang Menulis Sajak” (1973), “Dendang” (1973), 
“Khotbah” (1973), “Seseorang Mengetuk” (1973), “Dari Kawan” (1973), 
“Engkau” (1973), “Hari-Hari Berlumur Hujan” (1973), dan “Surat” (1973). 
Sementara di majalah Horison, beberapa karyanya antara lain, “In 
Memordiam: Abdurrahman Nasution” (1967), “Muhammad Rasulullah 
dalam “Syaraful Anam” (1970), “Lakon-lakon Hasil Sayembara DKJ di 
Tengah Perjalanan Teater Indonesia” (1974), “Masalah Kewajaran dalam 
Teater Kita” (1977), dan “Tentang Kegiatan Seni sebagai Ibadah” (1979). 
Selain itu, ada novel berjudul “Cerita di Pagi Cerah” terbit tahun 1960. Ada 
juga karya lakon terjemahan berjudul “Qasidah Barzanji”, dan sejumlah 
puitisasi ayat Al-Qur‟an. Selain itu, Asa juga menerjemahkan karya-karya 
klasik berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Puisinya dipilih Linus 
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3. Deskripsi Tafsir Syubah Asa 
Tafsir Dalam Cahaya Al-Qur‟an, Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik pada 
awalnya ditulis Syu‟bah sebagai artikel tafsir di Majalah Panji Masyarakat 
secara serial setiap edisi. Artikel-artikel tafsir tersebut pada 2000 kemudian 
dikumpulkan dan diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta. Pada 
edisi cetakan pertama, buku ini diberi Kata Pengantar oleh Kuntowijoyo, 
seorang teman akrabnya. Tebalnya mencapai 482 halaman dan 21 halaman 
romawi. Ditilik dari data yang disertakan di setiap akhir tulisan, tulisan-tulisan 
tersebut dibuat dalam rentang waktu 1997-1999.  
Sebagai artikel tafsir yang terpenggal-penggal dan demi publikasi media 
massa, tema-tema yang dipilih Syu‟bah sangat beragam. Tema-tema tersebut 
bersifat aktual dan kontekstual dengan ruang sosial politik ketika artikel-artikel 
tafsir tersebut ditulis: berkait kelindan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada saat tafsir itu ditulis. Namun secara umum mempunyai fokus yang sama, 
yaitu mengenai tema-tema sosial politik.
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Judul Dalam Cahaya Al-Qur‟an yang dipakai judul tafsir, awalnya 
merupakan nama rubrik di majalah Panji Masyarakat yang disediakan kepada 
Syu‟bah untuk menulis artikel-artikel tafsir tersebut. Tafsir Dalam Cahaya Al-
Qur‟an ini, menguraikan 57 tema yang dikelompokkan menjadi tujuh bagian 
yang secara keseluruhan berbicara tentang masalah-masalah kontekstual yang 
terjadi di Indonesia, seperti keadilan, pelanggaran HAM, kekerasan, kekuasaan 
yang korup dan keberagamaan yang sebatas stempel. 
Penulisannya memakai model tematik, tetapi hanya mengacu pada satu 
ayat yang relevan dan yang dipandang penting dengan topik bahasan. 
Misalnya, ketika membicarakan tema amanah, dikutip surah Al-Nisa‟ [4]: 59-
60, sebagai ayat yang relevan; tentang penguasa dikutip surah Al-Nisa‟ [4]: 59; 
tentang musyawarah dikutip surah Al-Syu‟ra [42]: 38. Lalu, kata kunci yang 
terdapat di dalam topik tersebut diuraikan berdasarkan satu ayat yang dipilih 
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sembari menghubungkannya pada ayat-ayat yang lain dengan memanfaatkan 
teori munasabah. 
Berbagai mufasir yang dirujuk Syu‟bah dalam karya tafsirnya ini berasal 
dari beragam kalangan dan periode. Untuk tafsir klasik, misalnya tafsir Jalālain 
digunakan ketika menguraikan QS. Al-Mā‟idah [5]: 82; untuk tafsir modern 
misalnya Fῑ Dzilāl al-Qurān karya Sayyid Qutb, ketika menguraikan QS. Al-
Ra‟d [13]: 11, untuk tafsir kalangan Sunni misalnya Jāmi‟ al-Bayān an Ta‟wῑl 
al-āyat Al-Qur‟an karya Ibn Jarῑr Al-Tabarῑ ketika menguraikan QS. Al-
Baqarah [2]: 148, tafsir kalangan Syi‟i misalnya Al-Mῑzān fῑ Tafsῑr Al-Qur‟an 
karya Al-Taba‟taba‟ῑ ketika menguraikan QS. Al-Baqarah[2] : 148, serta tafsir 
dari Indonesia, misalnya Al-Azhar karya Hamka, Tafsir Al-Qur‟an Al-Furqan 
karya A. Hassan. Bahkan, di sejumlah kasus Syu‟bah merujuk mufasir 
Ahmadiyah Lahore, misalnya Al-Qur‟an dengan Terjemah dan Tafsir Singkat 
karya Panitia Penterjemah Tafsir Al-Qur‟an Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan 
Qur‟an Suci Jarwa Jawi Dalah Tafsiriripun karya Maulavi Muhammad Ali 
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa oleh R.Ng., Djajasugita dan Mufti 
Sharif. Dari kitab-kitab tafsir yang dirujuk di atas dengan jelas terlihat keluasan 
bacaan Syu‟bah dan kemampuannya dalam merujuk beragam kitab tafsir, 
bukan hanya dalam konteks bahasa yang digunakan karya tafsir yang dirujuk, 
tetapi juga keragaman aliran dan periodenya.
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Tafsir Dalam Cahaya Al-Quran ini ditulis menggunakan pendekatan 
kontekstual di mana analisisnya menyatu dengan waktu dan tempat pada saat 
tafsir tersebut ditulis. Setiap ayat yang dikemukakan disesuaikan dengan 
kejadian waktu dan momen-momen historis penting yang disaksikan dan 
dirasakan Syu‟bah serta secara umum merupakan problem sosial politik bangsa 
Indonesia. Pendekatan kontekstual ini terlihat jelas dari pokok-pokok kajian 
dan model analisisnya yang banyak mengungkap tema-tema yang muncul pada 













4. Gambaran Umum: Tafsir Quran dan Praktik Politik 
Sebuah teks tidak akan pernah lepas dari intervensi unsur-unsur di 
sekitarnya.  Dengan demikian, tafsir bukan hanya praktik memahami, lebih dari 
itu, ia merupakan sebuah ekspresi mufassir dalam memandang realitas dan 
keadaan sosial di sekitarnya. 
Unsur-unsur yang memengaruhi proses penafsiran di antaranya meliputi 
unsur politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Hal ini menunjukkan bahwa 
mufasir mendapat intervensi yang cukup signifikan dari realitas yang 
mengitarinya.  
 















Secara umum, aktivitas para mufassir dalam menafsirkan al- Qur‟an 
melahirkan pendekatan dan corak yang beragam. Ada sebagian penafsiran yang 
lebih menonjolkan aspek fikih, sehingga penafsirannya disebut al-tafsīr al-
fiqhī. Ada penafsiran Al-Qur‟an yang bercorak filosofis, yang kemudian 
dikenal dengan al-tafsir al-falsafī. Ada yang pendekatannya lebih bernuansa 
sufistik, yang kemudian disebut dengan al-tafsīr al-ṣūfī. Ada juga mufassir 













yang cenderung menafsirkan Al-Qur‟an dengan pendekatan sains yang 
kemudian dinamai al-tafsīr al-„ilmī, juga ada yang dalam menafsirkan al-Quran 




Islah Gusmian mendeskripsikan perspektif tafsir al-Quran dalam wacana 
kontestasi tafsir al-Quran dan praktik politik dalam tiga bentuk, yakni 
perspektif tafsir bungkam, perspektif tafsir gincu dan perspektif tafsir kritis. (1) 
Perspektif tafsir bungkam dengan corak tafsir teosentris-tekstual, dan 
mengambil audiensi pada elite kekuasaan dan politik otosentor. (2) Perspektif 
tafsir gincu, dengan analisis pada penekanan peran tafsir dalam peneguhan 
kebijakan rezim. Analisis dalam perspektif ini juga dilihat dari peran penafsir 
serta kedekatan dengan rezim, sehingga nampak terlihat hegemoni rezim di 
dalamnya, dan (3) persfektif tafsir kritis, dengan analisis tafsir sebagai ruang 
kritik atas kekuasaan rezim. Perspektif tafsir ini didorong juga oleh analisis 




B. Tinjauan Pustaka 
Telaah pustaka ini hakikatnya ialah berperan penting dalam menentukan 
posisi yang jelas bagi seorang peneliti terhadap penelitian yang akan dilakukan, 
agar nantinya tampak jelas kontribusi yang akan dihasilkan dari penelitian 
tersebut. Di sini penulis akan mencoba melakukan mapping dan kategorisasi 
atas kajian-kajian sebelumnya terkait tema penelitian ini, memaparkan 
argumentasi masing masing kajian tersebut, untuk kemudian melihat dan 
mengalisa  celah dari kajian-kajian sebelumnya, sehingga posisi penulis dalam 
penelitian kali ini menjadi jelas dan terukur secara akademis. 
Dari penjajakan penulis, ada beberapa kajian mengenai buah pemikiran 
Syubah Asa di antaranya: Himmatul Aliyah, “Epistemologi Tafsir Syu‟bah 
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, “Tafsir Al-Qur‟an dan Kritik Sosial: Syu‟bah Asa Dalam Dinamika 
Tafsir Al-Qur‟an di Indonesia” karya Islah Gusmian.
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Sementara kajian yang menjurus pada persoalan unsur lokalitas dalam 
tafsir di antaranya: “Wawasan Keindonesiaan dalam Tafsir Al-Qur‟an Karim 
Karya Mahmud Yunus” oleh Khairunnas Jamal, dalam kajiannya ini beliau 
membahas tentang penafsiran Mahmud Yunus terhadap suatu ayat dengan 
menghubungkan pada zaman ketika tafsir tersebut ditulis seperti tentang 
perekonomian, pendidikan, dan pemikiran ulama yang berkembang pada waktu 
itu mengenai kewajiban menutup aurat.
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Maka pada penelitian ini, penulis akan fokus mengkaji secara luas terkait 
narasi-narasi politik dalam Kitab Ayat-Ayat Sosial dan Politik karya Syubah 
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A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
yang besifat deskriptif-analitis. Penelitian ini akan berusaha untuk 
menggambarkan, mencatat, dan menganalisa, serta mengintrepretasi topik 
permasalahan.  
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library reseach) 
yaitu, mengadakan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca literatur-
literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang menjadi obyek 
penelitian atau serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data 
pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian.
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a. Membahas dan memberikan interpretasi terhadap pandangan yang telah 
dideskripsikan. 
b. Melakukan studi analisis, yakni studi terhadap sejumlah pandangan yang 
berkaitan dengan inti permasalahan. 
c. Menyimpulkan hasil penelitian. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer adalah kitab 
Tafsir Ayat-Ayat Sosial dan Politik. Selanjutnya, sumber data sekunder adalah 
tulisan-tulisan yang terkait dengan topik penelitian berupa, artikel jurnal, 
majalah, dan lain sebagainya. 
3. Analisis Data 
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a. Mendeskripsikan pandangan atau peristiwa yang menjadi objek penelitian, 
dalam hal ini adalah berkenaan dengan muatan lokalitas dalam tafsir 
Syubah Asa 
b. Membahas dan memberikan interpretasi terhadap pandangan yang telah 
dideskripsikan. 
c. Melakukan studi analisis, yakni studi terhadap sejumlah pandangan yang 
berkaitan dengan inti permasalahan. 
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Berdasarkan urayan pada bab penyajian dan analisis data dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut; 
1. Metode penafsiran Syubah Asa; Metode penafsiran tafsir Syubah Asa dapat 
digolongkan dalam tafsir bi al-ra‟yi dengan menyajikan pendekatan tafsir 
maudhui (tematik) yang kontekstual dengan pisau analisis sosio-politik-
historis. Pendekatan kontekstual tersebut berorientasi menempatkan Al-
Qur‟an sebagai kritik sosial. Dalam hal ini Syubah Asa banyak 
menyinggung kebijakan rezim Orde Baru. Dalam menafsirkan ayat, Syubah 
Asa mengawalinya dengan menampilkan suatu ayat yang berhubungan atau 
berkorelasi dengan tema yang dibahas. Kemudian, menafsirkan ayat Qur‟an 
dengan ayat lainnya, sekaligus menjelaskan kata kunci dari ayat tersebut. 
Kadang kala Syubah Asa mencantumkan hadis yang relevan dengan ayat 
yang sedang diulas, juga asbāb al-nuzul jika ada. Guna memperkuat 
penafsiran, pendapat dari para mufasir baik klasik maupun kontemporer 
juga ditambahkan oleh Syubah Asa. Setelah itu, barulah ijtihad pribadi 
ditampilkan Syubah Asa yang sering kali dikait-hubungkan dengan masalah 
sosial-politik domestik dan keislaman. Disebabkan latar belakang Syubah 
Asa sebagai seorang sastrawan cum budayawan sehingga berdampak pada 
format penulisan. Buku Dalam Cahaya Al-Qur‟an: Tafsir Ayat-Ayat Sosial 
Politik ini menggunakan bahasa reportase dan gaya bahasa kolom yang 
terkesan pendek dan lugas. Di satu sisi, format penulisan demikian mudah 
dipahami dan mampu dicerna oleh semua kalangan, namun di sisi lain 
pembaca mesti cermat dan jeli, sebab diksi-diksi yang dipakai Syubah Asa 
bernuansa sastrawi.  
2. Analisa terhadap sosial-politik dalam Tafsir Syubah Asa; Dari pengamatan 





dalam tafsirnya, yaitu persoalan keadilan, pelanggaran HAM, korupsi dan 
nepotisme, dan model keberislaman. Penulis membatasi penelaahan pada 
tiga ayat: Q.S. Al-Nisa [4]: 59, Q.S. Al-Maidah [5]: 8, dan Q.S. Ali „Imran 
[3]: 26-27. Terlihat Syubah Asa tidak hanya merujuk atau menukil pada 
karya-karya tafsir klasik, namun juga kontemporer; tidak hanya karya-
karya tafsir dari kalangan Sunni, namun juga Syiah dan Ahmadiyah; dan 
bahkan tidak hanya karya-karya cendekiawan Muslim/Timur, namun juga 
cendekiawan Barat. Ini mengindikasikan, Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik 
memiliki referensi yang beragam dan multidisiplin. 
Sebagai catatan, Syubah Asa bisa dikatakan jarang mencantumkan 
asbab al-nuzul, selain itu teks-teks Al-Qur‟an, hadis, dan perkataan ulama 
ditulis hanya bentuk terjemahan saja. Kemudian, analisa aspek bahasa masih 
terbilang minim, itu pun Syubah Asa banyak mengutip dari karya para mufasir 
lainnya. 
B. Saran-saran 
Penelitian terkait pemikiran dan penafsiran Syubah Asa ini berpotensi 
untuk diperluas dan dikembangkan dengan pendekatan lainnya. Berhubung 
penelitian ini terbatas pada beberapa topik atau tema, terbuka peluang untuk 
diulas dari perspektif yang berbeda. Dengan demikian, akan selalu ada lahan 
kosong yang siap dikaji lebih lanjut secara lebih luas. 
Selanjutnya, penulis mengakui masih adanya kekurangan dan 
ketidakuratan dalam penelitian ini, maka saran dan kritik dari pembaca sangat 
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